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MOTTO 
 
 
 

Tegas dalam masalah, halus dalam cara 
Tidak ada yang mudah tapi tidak ada yang tidak mungkin 

Perjalanan hidup bukanlah untuk disesali  
tapi harus dijadikan sebuah pelajaran 

Wanita harus cerdas dan tegar 
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KATA PENGANTAR 

 
ِبِ يمِْـحِ الرَّـمنِحْ الرَّ االلهِـمِسْ

  نِ يْالدِّا وَيَنْ ا لدُّرِوْ مُى اُلَعَ لْحَمْدُ اللهِ رَبِّ الْعلَََمِيْنَ وَ بِهِ نَسْتَعِيْنُا 
 دٍمَّحَا مُ نَدِيِّى سَلَََََََ عَلِّ صَمَّهُ االله اللّلُوْسُ الرَّدَمحَ مُنَّ أَدُهَشْاَلا االله وَ إِلهَ لا إِنْ اَدُهَشْ اَ

دُعْا بَمَ أَمِلِّسَ وَهِبِحْ صَ وَهِى آلِلَعَوَ  
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Penelitian dilaksanakan di MAN MAGUWOHARJO, Depok, Sleman 
Yogyakarta, dengan pengambilan subjek kelas XA. Setiap siklus penelitian 
dilakukan dengan pemberian pre-test, LKS, post-test, dan angket siswa untuk 
mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran yang dilakukan dalam 
setiap siklus Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses dan 
produk kerja laboratorium dengan berbagai model yaitu pada tahap awal setiap 
siswa dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran dengan bahan dan peralatan yang 
sama, diteruskan dengan kegiatan kelompok kecil  dan diakhiri dengan integrasi 
keduanya. Sementara model ini didasarkan pada asumsi bahwa siswa dapat 
membangun pengetahuan lewat kegiatan laboratorium. 

Dalam penelitian materi yang diambil dalam pembelajaran mengenai  
Listrik Dinamis dengan metodologi Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), dimana dalam pertolehan datanya sebagai berrikut : perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, analisis dan refleksi serta perencanaan tindakan 
lanjut. 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis hasil penelitian, maka diperoleh 
persentase pelaksanaan dalam masing-masing model yaitu : pada model I 
mencapai 59,46 % dengan kritertia cukup, model II mencapai 64,78 % dengan 
kriteria baik, dan pada model III mencapai 78,37 % dengan kriteria baik. 
Persentase tersebut menunjukkan tingkat keberhasilan proses. Sedangkan tingkat 
keberhasilan produk (persentase penguasaan konsep) dilihat dari peningkatan 
hasil tes siswa,  pada model I diperoleh 36,56 %, model II 37,3 %, dan pada 
model III mencapai 69,99 %. 

 

Key Word : Konstriktivis, Implementasi  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 
 

 MAN Maguwoharjo merupakan sekolah lanjutan yang berbasis agama islam, 

yang terletak di Desa Tajem, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. MAN 

MAGUWOHARJO memiliki siswa sebanya sembilan kelas yang terdiri dari tiga 

kelas X (XA, XB dan XC), tiga kelas XI (XI IPA, XI IPS 1 dan XI IPS 2 ), dan tiga 

kelas XII ( XII IPA, XII IPS 2, dan XII IPS 2). Siswa MAN Maguwoharjo sebagian 

besar tinggal dekat dengan sekolahan, mereka menuju ke sekolah berjalan kaki, 

namun ada pula yang mengendarai sepeda motor. Sekolah tersebut memiliki fasilitas 

laboratorium fisika  yang cukup lengkap. Akan tetapi, kurang dipergunakan secara 

maksimal sehingga banyak peralatan yang tidak terpelihara seperti multimeter, volt 

meter, neraca pegas sehingga alat-alat tersebut kotor terkena debu dan rusak dengan 

sendirinya. Pemanfaatan laboratorium di MAN Maguwoharjo lebih diutamakan pada 

kelas XII, sehingga kelas-kelas dibawahnya belum banyak dilibatkan dalam 

pembelajaran lewat kegiatan laboratorium. 

Pembelajaran di MAN Maguwoharjo khususnya fisika lebih sering menggunakan 

metode ceramah, dan latihan soal sehingga siswa tidak dilibataktifkan dalam 

pembelajaran. Hasil observasi di kelas XA, pembelajaran fisika terkesan kurang 

menarik minat dan perhatian siswa. Hal ini terlihat saat pembelajaran, siswa banyak 

yang berbicara sendiri dan kurang memperhatikan pelajaran yang dijelaskan oleh 
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guru. Siswa sering melakukan diskusi akan tetapi diskusinya bukan mengenai 

pelajaran fisika, sehingga pelajaran fisika dirasa belum bisa memberikan ketertarikan 

bagi siswa.  

Pelajaran fisika masih dianggap pelajaran yang sulit oleh para siswa, berdasarkan 

daftar nilai guru bidang studi prestasi belajar siswa lebih dari 80 % belum mencapai 

nilai 50. hal ini terlihat dari hasil ulangan umum bersama dan ulangan harian siswa 

kelas XA. Banyak siswa yang masih kesulitan dalam menterjemahkan rumus dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagai contohnya dalam kehidupan sehari-hari berat 

memiliki satuan kilogram sedangkan dalam pelajaran fisika berat merupakan gaya 

yang memiliki satuan newton. Hal ini juga sebagai salah satu yang menyebabkan 

siswa sulit memahami fisika.  

Pembelajaran yang berlangsung di kelas XA juga berjalan satu arah siswa 

pasif mendengarkan dan mengikuti instruksi yang disampaikan oleh guru. Sebagian 

besar guru dalam mengajar masih menggunakan komunikasi satu arah (one way 

traffic comunication). Dengan cara mengajar ini, guru bertindak sebagai pemberi 

ilmu pengetahuan, sedangkan siswa dianggap sebagai penerima pengetahuan yang 

pasif. 

 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

fisika menggunakan laboratorium work (kerja laboratorium). Kegiatan laboratorium 

merupakan pembelajaran yang melibataktifkan siswa, karena siswa dalam kegiatan 
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laboratorium akan melakukan suatu percobaan dan dapat mengemukakan 

pengetahuannya sendiri. 

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan diatas, perlu ada suatu 

pembelajaran yang melibatkan proses belajar aktif siswa dan implementasi kerja 

laboratorium. Oleh karena itu, penelitian ini dipilih dengan judul “Implementasi 

Kerja Laboratorium Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X 

MAN MAGUWOHARJO. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar siswa menuju sekolah dengan berjalan kaki, hal ini berarti 

lokasi tempat tinggal siswa cenderung di sekitar lingkungan sekolah. 

2. Dalam interaksi keseharian di luar kelas siswa sering melakukan diskusi,  

tetapi umumnya bukan mengenai pelajaran atau berkaitan dengan materi 

dan proses pembelajaran fisika.  

3. Subyek yang digunakan dalam penelitian yakni kelas XA belum banyak 

dilibatkan dalam pembelajran lewat kegiatan laboratorium, khususnya 

implementasi kerja laboratorium. Hal ini disebabkan fakta pembelajaran 

fisika ditujukan untuk membekali keterampilan laboratorium bagi lulusan. 

4. Diskusi kelas belum dilaksanakan dalam pembelajaran fisika karena 

sulitnya pengelolaan kelas. 
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5. Pembelajaran masih sering menggunakan komunikasi satu arah, sehingga 

aktivitas siswa cenderung pasif. 

6. Siswa cenderung ramai saat pembelajaran fisika berlangsung, disebabkan 

kurangnya penguasaan materi bersyarat dari topik yang dipelajari. 

7. Sekolah memiliki fasilitas laboratorium fisika cukup, tetapi belum 

dioptimalkan pemanfaatannya.  

 
C.  Pembatasan Masalah 
 

Berdasar dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diungkapkan di 

bagian depan permasalahan perlu dibatasi cakupannya tujuannya adalah agar 

penelitian ini lebih terfokus. Penelitian ini dibatasi pada aspek pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan laboratorium. Kegiatan laboratorium yang dimaksud berkait 

dengan kerja laboratorium yang menggunakan peralatan fisika pada pokok bahasan 

listrik dinamis. Penerapan pokok bahasan ini berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dipelajari pada siswa kelas X. Dengan demikian kegiatan 

pembelajaran disesuaikan dengan KTSP yang berlaku saat ini, yakni meningkatkan 

proses dan produk pembelajaran. Peningkatan proses dan produk dalam penelitian 

dibatasi pada tiga aktivitas pembelajaran yakni, pada tahap awal setiap siswa secara 

individual dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran dengan bahan dan peralatan yang 

sama, diteruskan dengan kegiatan kelompok kecil  dan diakhiri dengan integrasi 

pembelajaran individual dan kelompok sehingga pembelajaran lebih mengaktifkan 

pengamatan dan berfikir. Implementasi model ini didasarkan pada asumsi bahwa 
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dalam pembelajaran fisika siswa dapat membangun pengetahuan lewat kegiatan 

laboratorium. Dengan demikian kegiatan laboratorium akan meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah dan batasan masalah 

permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut : Apakah dengan 

mengimplementasikan kerja laboratorium dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar fisika siswa kelas X MAN MAGUWOHARJO? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui keberhasilan proses maupun produk dalam implementasi kerja 

laboratorium dalam pembelajaran fisika pokok bahasan listrik dinamis. 

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika yang 

dikembangkan. 

3. Mendeskripsikan peningkatan skor prestasi belajar siswa dari model 

pembelajaran yang dikembangkan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada dunia 

pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik pokok bahasan dan 

juga karakteristik siswa dimana guru mengajar. 

2. Bagi sekolah, fasilitas laboratorium fisika yang ada dapat dioptimalkan 

sebagai wahana pembelajaran fisika. 

3. Bagi siswa, menghayati belajar fisika dengan benar, yakni siswa 

berinteraksi dengan sumber belajar berupa kerja laboratorium lewat 

kegiatan laboratorium yang dikembangkan. 

G. Penelitian yang Relevan 

1. Penerapan Pendekatan Konstruktivis Dengan Metode Eksperimen dan 

Metode Resitasi-Demonstrasi dalam Pembelajaran Rangkaian Listrik Arus 

Searah sebagai Usaha Peningkatan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas II 

Cawu II SMUN I Seyegan Sleman. Oleh : Adik Kristien yang hasilnya 

Kedua metode yang digunakan baik metode eksperimen maupun metode 

resitasi-demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar fisika siswa kelas 

II Cawu II SMUN I Seyegan  dan Pendekatan konstrutivis yang 

menggunakan metode eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan 

menggunakan metode resitasi-demonstrasi. 
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2. Efektivitas Kegiatan Eksperimen sebagai Upaya Remediasi Miskonsepsi 

Pokok Bahasan Optik Geometri pada Siswa Kelas II SMUN I Wonosari 

Yogyakarta Ditinjau dari Jumlah anggota Kelompok Eksperimen oleh 

Mudasir  yang hasilnya : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

yang divariasikan berdasarkan jumlah anggota perkelompok eksperimen. 

Upaya remediasi dilakukan untuk menanggulangi terjadinya miskonsepsi 

siswa pada pokok bahasan optiika geometrik. Data penelitian meliputi skor 

tes awal yang dijaring melalui tes sebelum sampel diberi perlakuan. Skor 

tes awal digunakan untuk keperluan analisis miskonsepsi yang terjadi. Skor 

tes akhir digunakan sebagai bahan rujukan untuk mengetahui efek 

perlakuan upaya remediasi terhadap peningkatan pemahaman siswa pada 

pokok bahasan optika geometrik. 

3. Remediasi Pembelajaran Fisika Melalui Kegiatan Laboratorium dengan 

Pendekatan Inkuiri pada Siswa Kelas I Grabag Magelang oleh Sumiyadi 

yang hasilnya :  Lebih banyak siswa yang dapat memahami konsep fisika 

melaui praktikum dengan LKS yang menggunakan pendekatan verifikasi 

dengan melibatkan konsep awal siswa dan tanggapan siswa terhadap 

praktikum maupun tidak daripada melalui praktikum dengan pendekatan 

inkuiri, dan konsep awal dan tanggapan siswa terhadap praktikum fisika 

memberikan sumbangan tersendiri pada penguasaan konsep fisika. 

 

 

 7© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Implementasi kerja laboratorium dapat meningkatkan proses dan hasil belajar 

fisika kelas X MAN Maguwoharjo.   

1. proses pembelajaran 

 Pembelajaran melalui kerja laboratorium yang dilakukan siswa 

menjadi lebih aktif. Keaktifan siswa dapat dilihat dari adanya peningkatan 

siswa dalam beberapa kategori, diantaranya peningkatan aspek keterampilan 

siswa, sikap dan dimensi sosial. Aspek-aspek tersebut pada dasarnya untuk 

mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran. Dengan kerja laboratorium, 

selain dapat melatih siswa mengungkapkan pengetahuan yang ada di 

benaknya juga melatih keterampilan siswa dalam melakukan percobaan 

berdasarkan pengalaman yang dimilikinya, menumbuhkan sikap untuk 

bertanggungjawab, bekerjasama dan berdiskusi. Sementara keberhasilan 

proses pembelajaran melalui kerja laboratorium menunjukkan peningkatan. 

Peningkatan proses pembelajaran terlihat dari hasil observasi untuk siklus I 

sebesar 59,46 %, siklus II sebesar 64,78 % dan siklus III sebesar 78,37 %.  
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2. produk pembelajaran 

  Berdasarkan hasil tes belajar diperoleh gambaran tentang peningkatan 

penguasaan konsep yang merupakan cerminan dari produk pembelajaran. 

Persentase peningkatan penguasaan konsep fisika pada siklus III adalah yang 

tertinggi yaitu mencapai 69,99 %, siklus I mencapai 36,56 % dan siklus II 

mencapai 37,3 %. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam pengambilan data lewat implementasi kerja laboratorium dirasakan 

Kurangnya observer yang membantu dalam penelitian, sehingga fakta 

yang terkumpul kurang tervalidasi secara tepat lewat data kualitatif.  

2. Kegiatan refleksi pada akhir siklus tidak dapat kolaborasi dengan baik 

antara peneliti dengan guru. Hal ini disebabkan kurangnya komunikasi 

antara observer dan peneliti saat refleksi. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian , maka saran yang diharapkan adalah : 

1. Dalam penelitian mengenai kerja laboratorium sebaiknya lebih banyak 

observer agar mudah dalam mengamati siswa yang sedang melakukan 

kegiatan laboratorium. 

2. Harus ada kolaborasi antara peneliti dan guru dan komunikasi yang baik 

antara peneliti dengan observer. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 

Satuan Pendidikan : MAN Maguwoharjo 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester :X/ Genap 
Alokasi waktu  : 6 x 45 Menit 
Tema   : Pembelajaran Konstruktivis 
Siklus ke  : 1-3 
 
 
 
A. Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan 
berbagai produk teknologi. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menggunakan alat ukur listrik 

2. Memformulasikan besaran-besaran listrik 

C. Indikator 

1. Menggunakan voltmeter dalam rangkaian 

2. Menggunakan amperemeter dalam rangkaian 

3. Menggunakan multimeter dalam rangkaian 

4. Memformulasikan besaran kuat arus dalam rangkaian tertutup sederhana 

5. Memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian sederhana 

D. Tujuan Pembelajaran 

       Siswa memahami beberapa prinsip yang berhubungan dengan rangkaian 
listrik sederhana melalui percobaan, diskusi, dan penalaran. 

E. Materi Pokok/ Pembelajaran 

LISTRIK DINAMIS 

F. Metode 

Implementasi Kerja Lab dalam upaya meningkatkan hasil belajar fisika. 
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G. Sumber / Bahan / Alat 

1. Sumber : Buku Paket Fisika 

2. Bahan  : LKS 

3. Alat  : Bola lampu kecil, kabel, multimeter, saklar dan baterai 

H. Strategi / Skenario Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

a. Pendahuluan (15 Menit) 

 Mengucapkan salam 

 Menanyakan kesiapan belajar siswa 

 Mengabsen siswa 

 Memberikan pre-test 

b. Kegiatan Inti (40 Menit ) 

 Menata tempat duduk siswa berurutan sesuai nomor absen agar 

mempermudah observer 

 Membagikan LKS kepada setiap siswa  

 Mengarahkan siswa untuk menjawab hipotesis pada LKS 

 Mendemonstrasikan rangkaian alat listrik sederhana sesuai pada 

lembar kerja  

 Memberikan kesempatan siswa untuk merangkai sendiri sehingga 

diharapkan dapat menjawab pertanyaan pada LKS 

 Guru meminta salah satu mempresentasikan hasil praktikum 

 Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dalam diskusi kelas 

c. Penutup (25 Menit)  

 Guru memberikan tekanan pada konsep utama yang dipelajari 

 Memberikan soal latihan LKS untuk memperkuat konsep 

 Memberikan post-test 

 

 

 

 63© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

2. Pertemuan Kedua 

a. Pendahuluan (15 Menit) 

 Mengucapkan salam 

 Memotivasi siswa untuk melakukan kerja lab 

 Memberikan pre-test 

b. Kegiatan Inti (40 Menit ) 

 Membagi siswa dalam  6 kelompok berurutan sesuai nomor absen agar 

mempermudah observer 

 Membagikan LKS kepada setiap siswa  

 Mengarahkan siswa untuk menjawab hipotesis pada LKS 

 Siswa melakukan kerja lab dan mendiskusikan hasilnya 

 Guru meminta salah satu mempresentasikan hasil praktikum 

 Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dalam diskusi kelas 

c. Penutup (25 Menit)  

 Guru memberikan tekanan pada konsep utama yang dipelajari 

 Memberikan soal latihan LKS untuk memperkuat konsep 

 Memberikan post-test 

 

3. Pertemuan Ketiga 

a. Pendahuluan (15 Menit) 

 Mengucapkan salam 

 Menanyakan kesiapan belajar siswa 

 Memberikan pre-test 

b. Kegiatan Inti (40 Menit ) 

 Membagi  siswa dalam 4 kelompok berurutan sesuai nomor absen agar 

mempermudah observer 

 Membagikan LKS kepada setiap siswa  

 Mengarahkan siswa untuk menjawab hipotesis pada LKS 

 Siswa melakukan kerja lab dan mendiskusikan hasilnya 
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 Guru meminta salah satu mempresentasikan hasil praktikum 

 Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dalam diskusi kelas 

c. Penutup (25 Menit)  

 Guru memberikan tekanan pada konsep utama yang dipelajari 

 Memberikan soal latihan LKS untuk memperkuat konsep 

 Memberikan post-test 

I. Penilaian 

Penilaian kinerja (sikap dan praktik), tes tertulis 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA I 
 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat : 

1. Menunjukkan syarat terjadinya arus listrik dalam suatu rangkaian 

2. Mengukur besarnya arus listrik melaui lampu 

 

B. PEDAHULUAN 

Apa penyebab terjadinya arus listrik? Seperti yang telah anda ketahui bahwa arus 
listrik analogi dengan aliran listrik. Arus listrik mengalir dalam suatu rangkaian 
dari titik yang berpotensial tinggi ke titik yang berpotensial rendah. Dengan 
adanya arus listrik menyebabkan lampu dapat menyala, motor listrik dapat 
bergerak dan lainnya. Bagaimana jika dalam suatu rangkaian listrik ada gangguan, 
misalnya kawat/ kabel putus/lepas? Apakah lampu masih menyala atau motor 
listrik dapat bergerak? Jika demikian tentunya ada persyaratan yang menyebabkan 
terjadinya arus listri. 

Dari uraian diatas dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang ada : 

1.  

2.  

3.  

 

C. HIPOTESA 

Sebelum melakukan kerja lab, diskusikanlah untuk hipotesis pada pertanyaan-

pertanyaan berikut : 

1. Kapankah sebuah lampu akan menyala? 

2. Apakah yang terjadi dengan lampu jika hubungan kabel dengan salah satu kutub 

baterai tersebut dilepas? 

3. Menunjukkan apakah menyalanya lampu atau menyimpangnya jarum 

amperemeter dan apakah yang menyebabkannya? 
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Hipotesis 

1.  

2. 

3. 

 

D. ALAT DAN BAHAN 

1. 1 buah baterai masing-masing 1,5 V 

2. 1 buah Amperemeter 

3. 1 buah Bola lampu 

4. Saklar 

5. Kabel secukupnya 

 

E. KEGIATAN  

1. Susunlah rangkaian seperti pada gambar di bawah 

 

 

 

 

 

 

2. Bila saklar S dibuka, menyalakah lampu itu? Disebut apakah rangkaian ini? 

3. Bila saklar S ditutup, menyalakah lampu itu? Disebut apakah rangkaian ini? 

4. Amati apakah jarum amperemeter menyimpang, jika menyimpang catatlah kuat 

arus yang ditunjukkan jarum ampere meter? 

5. Kesimpulan apakah yang anda peroleh dari kegiatan ini? 

 

 

 

 

 67© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

Latihan 

1. Bagaimanakah susunan amperemeter dalam suatu rangkaian tertutup untuk 

mengukur arus yang melalui kawat penghantar? 

2. Tentukan muatan listrik yang melintasi penampang suatu konduktor, jika arus 

10 A lewat selama 2 menit? 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat : 

 Membuat grafik hubungan antara kuat arus (I) dan beda potensial (V) 

 

B. PENDAHULUAN 

Jika dalam suatu penghantar terus-menerus terjadi pemindahan netto muatan, 

maka dikatakan dalam penghantar itu ada arus listrik. Arus listrik terjadi jika 

ujungt-ujung kawat penghantar dihubungkan dengan suatu sumber tegangan. Jadi 

dalam suatu rangkaian listrik kita kenal dengan adanya beda potensial/tegangan 

dan kuat arus listrik. Adakah hubungan keduanya? 

Dari uraian diatas dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang adan : 

1. 

2. 

3. 

  

C. HIPOTESA 

Sebelum melakukan kerja lab diskusikanlah untuk hipotesis pada pertanyaan-
pertanyaan berikut : 

1. Dalam suatu rangkaian listrik, apakah yang terjadi dengan kuat arusnya 

apabila tegangan antara kedua ujung penghantar diperbesar? 
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2. Dalam suatu rangkaian listrik, apakah yang terjadi dengan tegangannya 

apabila arusnya diperbesar? 

3. Apakah hubungan antara tegangan dan kuat arus? Bila ada bagaimana bentuk 

hubungan antara keduanya? 

Hipotesa 

1. 

2. 

3. 

D. ALAT DAN BAHAN  

1. 3 buah baterai masing-masing 1,5 V 

2. 1 buah amperemeter 

3. 1 buah bola lampu pijar kecil 

4. saklar 

5. kabel secukupnya 

 

E. PROSEDUR  

1. Susunlah rangkain seperti pada gambar dibawah 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hubungkan saklar dan amati jarum penunjuk pada amperemeter dan voltmeter 

3. Catatlah hasil pengukuran pada percobaan tersebut 

4. Ulangi langkah percobaan dengan memvariasikan beda potensial 

5. Buatlah grafik V-I berdasarkan hasil percobaan 

6. Simpulkan hasil dari kegiatan ini 
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F. DATA PERCOBAAN 

 

Percobaan  Kuat arus (A) Beda potensial 

(Volt) 

V/I 

1 

2 

3 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan kegiatan ini, siswa diharapkan dapat : 

 Mengukur kuat arus yang masuk titik cabang dengan kuat arus yang keluar  

 

B. PENDAHULUAN 

Dalam suatu rangkaian listrik seringkali kita temukan percabangan-percabangan 
kawat. Dengan adanya percabangan, arus listrik akan melewati setiap yang ada. 
Pada umumnya, besar arus listrik pada tiap-tiap cabang berbeda. Sekalipun 
demikian, nilai kuat arus pada percabangan memiliki hubungan satu dengan yang 
lain. Bagaimana hubungan antara nilai-nilai kuat arus pada masing-masing 
percabangan itu? 

Dari uraian diatas dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang ada : 

1. 

2. 

3. 

 

C. HIPOTESA 

Sebelum melakukan kerja lab, diskusikanlah untuk hipotesa pada pertanyaan-

pertanyaan berikut : 

1. Bagaimana besarnya kuat arus listrik pada tiap titik pada rangkaian tak 

bercabang? 

2. Dalam rangkaian bercabang, bagaimana besarnya kuat arus listrik pada tiap-

tiap cabang? 

3. Bagaimana hubungan antara kuat arus yang masuk titik cabang dan yang 

keluar dari titik cabang? 
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Hipotesa 

1. 

2. 

3 

 

D. ALAT DAN BAHAN  

1. 2 buah baterai 

2. 1 buah amperemeter 

3. 2 buah bola lampu pijar kecil 

4. kabel secukupnya 

 

E. PROSEDUR 

1.Susublah rangkaian seperti pada gambar dibawah ini 

 

 

    

 

 

 

2. Apakah semua lampu menyala? Jika menyala, pasanglah amperemeter pada A1!  

Catatlah hasil pengukuran yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk amperemeter 

3. Pindahkan keddudukan amperemeter pada A2 dan A3. catatlah hasil pengukuran 

pada amperemeter tersebut 
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4. Isilah hasil pengamatan ke dalam tabel berikut : 

Kuat arus yang menuju titik P Kuat arus yang meninggalkan titik P 

I1 =...................A 

 

I2 =.............................A 

I3 =..............................................A 

 

5. Kesimpulan apakah yang dapat ditarik dari percobaan ini? 

 

Latihan 

1. Dari gambar berikut, tentukan besar dan arah :  

 

a. I1 

b. I2 

c. I3 
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ANGKET KERJA LAB SISWA 
 

Nama :  
No : 
Kelas : 

 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai bagi Anda dengan memberikan 
tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia!!! 
 
1. Pembelajaran dengan kerja lab yang dilakukan membuat saya.... 

A. lebih mudah memahami konsep-konsep fisika 
B. tidak membantu memahami konsep-konsep fisika 
C. sulit memahami konsep-konsep fisika 

 
2. Saat melakukan kerja lab saya lkebih senang........ 

A. melakukan pengamatan sendiri 
B. kerja sama dengan teman 
C. bercanda dengan teman 

 
3. Saya lebih suka mempelajari fisika dengan cara..... 

A. mencatat penjelasan dari guru 
B. kegiatan percobaan 
C. membaca dari buku 

 
4. Saya lebih senang membuktikan hukum/ konsep melalui.... 

A. percobaan 
B. ceramah dari guru 
C. mempelajari sendiri dari buku 

 
5. Saya dapat melakukan praktikum/ kerja lab berdasarkan..... 

A. cara kerja pada LKS 
B. meniru dari kelompok lain 
C. arahan dari guru 

 
6. Saat melakukan kerja lab, saya... 

A. mengerti tujuan percobaan 
B. tidak tahu tujuan percobaan 
C. tidak memperhatijkan yujuan percobaan 

 
7. Setelah melakukan kerja lab, saya membuat kesimpulan... 

A. berdasarkan hasil percobaan 
B. menyalin kelompok lain 
C. tidak membuat kesimpulan 
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8. Saat diskusin atau kerja kelompok saya merasa.... 
A. paling pandai dan tidak perlu ikut diskusi 
B. setara dengan teman kelompok dan perlu ikut diskusi 
C. paling bodoh dan tidak perlu ikut diskusi 

 
9. Saat berdiskusi saya tidak mengemukakan pendapat, karena... 

A. takut salah 
B. sudah paham 
C. tidak tahu 

 
10. Jika ada materi yang belum paham, maka saya memilih.... 

A. diam saja 
B. bertanya kepada teman  
C. bertanya kepada guru 

 
11. Soal-soal latihan/ tes yang diberikan saya rasakan.... 

A. semua mudah 
B. semua sulit 
C. ada yang mudah dan ada yang sulit 

 
12. Dalam melakukan hasil pengukuran, saya... 

A. menyalin dari teman/ kelompok lain 
B. berdasarkan pengamatan/ percobaan 
C. acuh tak acuh 

 
13. Dalam melakukan identifikasi masalah dan membuat hipotesis yang ada pada 

LKS, saya memilih... 
A. tidak menjawab 
B. menyalin dari teman 
C. melakukan jawaban sesuai dengan pokok bahasan 

 
14. Setelah melakukan kerja lab, maka alat-alat percobaan saya.... 

A. biarkan saja 
B. rapikan kembali 
C. teman yang merapikan 
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KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST TEST 
SIKLUS I 

 
 
 

1. C 
2. D 
3. A 
4. C 
5. B 
6. D 
7. D 
8. B 
9. C 
10. A 
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KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST TEST 
SIKLUS II 

 
 
 
 

1. A 
2. C 
3. B 
4. B 
5. A 
6. C 
7. C 
8. B 
9. C 
10. A 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 79© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST TEST 
SIKLUS III 

 
 
 
 

1. D 
2. C 
3. B 
4. C 
5. B 
6. C 
7. B 
8. C 
9. B 
10. D 
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ASPEK ANGKET KERJA LAB SISWA 
 
 
 
 
 

ASPEK ITEM NOMOR 
Keterampilan proses 5, 7, 12, 13 
Sikap 1, 3, 4, 6, 11, 14 
Dimensi sosial 2, 8, 9, 10 
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